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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendiskripsikan penggunaan media rangkalang (rangkaian karet gelang
) dalam pembelajaran gerak dasar tari pada siswa kelas IV SDN Kebraon 1/436 Surabaya; (2) mendeskrip
sikan hasil pembelajaran gerak dasar tari menggunakan media rangkalang pada siswa kelas IV SDN Kebr
aon 1/436 Surabaya. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. Teknik yang d
igunakan untuk mengumpulkan data yaitu: observasi, dokumentasi dan tes praktik. Sumber data adalah gu
ru dan 27 siswa. Instrumen penilaian tes praktik meliputi 2 aspek yaitu wiraga dan wirama (ukel, ngrayun
g, ngithing, nggegem, ngruji, ulap-ulap, pethangan, lembehan, rumbe dan bumi langit).  Analisis data yai
tu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pembel
ajaran gerak dasar tari menggunakan media rangkalang hasil rata-rata 3,71 dalam kategori sangat baik. T
es praktik pada pertemuan akhir rata-rata mendapatkan nilai 82 dengan kategori baik.  
Kata Kunci: gerak dasar tari, Media rangkalang, Pembelajaran 
  
Abstract 
This research aims to (1) describe the use of rangkalang media (series of rubber bands) in the basic move
ment of dance learning in fourth grade students elementary school of Kebraon 1/436 Surabaya; (2) to des
cribe the result of learning of dance base motion using media rangkalang on fourth grader elementary sc
hool of Kebraon 1/436 Surabaya. This type of research is qualitative that produces descriptive data. Tech
niques used to collect data are observation, documentation and practice test. Data sources are teachers a
nd 27 students. The instrument of practice test assessment includes two aspects “wiraga” and “wirama”.
The data analysis of the research are data reduction, data presentation, and conclusion. The results show
ed that the implementation of basic dance movement learning using rangkalang media average results 3.7
1 in the category very well. Practice tests at the final meeting averaged a score of 82 with either category.
  
Keywords: basic movement of dance,  rangkalang media, Learning 
 
 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan membantu seseorang untuk mengemban
gkan beberapa kemampuan sosial. Pendidikan merupakan
 kegiatan mengadakan sebuah usaha yang sengaja dilakua
kan, baik dengan cara langsung atau tidak langsung. Seca
ra funsioanal, pendidikan digunakan untuk menyiapkan 
manusia dalam menghadapi masa depan agar dapat hidup
 dengan sejahtera. Oleh sebab itu, pendidikan harus mam
pu memberikan bekal pada sumber daya manusia (SDM) 
yang mampu memanfaatkan dan mengendalikan diri dala
m menghadapi perubahan-perubahan yang diakibatkan ol
eh proses globalisasi secara baik dan bijaksana.  
Alternatif yang dapat digunakan adalah dengan men
ingkatkan mutu pendidikan. Manurut Sofan Amri, (2013:
18), Mutu dalam pendidkan bukanlah berupa barang akan
 tetapi sebuah layanan, diamana layanan tersebut harus m
emenuhi harapan, kebutuhan dan keinginan semua pihak 
dengan berfokus pada peserta didik (learnes). Mutu pendi
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dikan akan berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuha
n hasil pendidikan ( output) yang berkaitan sangat erat de
ngan kemajuan ilmu dan teknologi yang berkaitan dengan
 pengembanga kualitas sumber daya manusia. Untuk men
ungkatkan mutu pendidikan dengan layanan yang dapat d
ihadirkan seorang pendidik adalah dengan dengan adanya
 perubahan pada proses pembelajaran, baik pada model, 
metode atau media pembelajaran. Perubahan yang dihadir
kan harus mampu menarik perhatian peserta didik secara 
konstan namun tetap membuat peserta didik dalam keada
an stabil dalam tingkatan usia atau emosiaonalnya.  
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 
melibatkan 3 aspek  secara seimbang. Beberapa aspek ket
rampilan tersebut adalah ketrampilan afektif, kognitif dan
 psikomotor. Pada setiap kegiatan pembelajaran ketiga as
pek tersebut dapat dikembangkan secara bersamaan. Di js
ekolah dasar ada berbagai macam mata pelajaran yang di
berikan, salah satunya pelajaran SBdP (Seni Budaya dan 
Prakarya. Dalam mata pelajaran tersebut diajarkan tentan
g seni musik, seni rupa, dan seni tari. Seni tari mempunya
i berbagai materi yang harus dikuasai siswa, salah satuny
a gerak dasar tari tradisional nusantara.  
Belajar akan terjadi apabila nampak tanda-tanda di
mana perilaku individu berubah sebagai akibat terjadinya 
proses pembelajaran. Perhatian utamanya adalah kemamp
uan individu untuk menangkap informasi ilmu pengetahu
an yang diperolehnya dalam belajar. Belajar bukan hanya
 mengingat informasi yang sudah didapatkan, namun lebi
h luas lagi yang mencakup proses mengalami. Slameto (2
0013 : 2) menyatakan belajar adalah sebuah kegiatan yan
g meliputi proses usaha yang dilakukan individu demi me
ndapatkan perkembangan tingkah laku yang signifikan da
n secara keseluruhan dapat berubah, pengalaman yang di
dapatkan individu dengan berinteraksi bersama sesama in
dividu dan lingkungannya. 
Tujuan utama pembelajaran SBdP di sekolah dasar 
adalah untuk meningkatakan 5 aspek ketrampilan yaitu se
ni tari, seni rupa, seni musik, seni drama serta ketrampila
n (life skills). Berhasil atau tidaknya sebuah pembelajara
n ditentukan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. 
Pentingnya mengajarkan gerak dasar tari kreasi tradisiona
l memeberikan manfaat bagi tumbuh kembang siswa, sep
erti anak diajarkan koordinasi gerak motorik antara tanga
n, kaki, dan tubuh. Tubuh anak menjadi lebih lentur, seha
t, serta postur tubuh anak menjadi lebih bagus. Dengan m
enari siswa akan berinteraksi dengan teman lainnya. Men
ari juga meningkatkan rasa percaya diri pada siswa. Deng
an menggunakan media yang sesuai dengan pembelajaran
, maka siswa akan lebih mudah memperagakan gerakan-g
erakkan yang diajarkan. Rangkalang dapat dijadikan pilih
an yang sesuai dengan materi tersebut. 
Menurut KBBI, kata “Rangkaian” bermakna hasil m
erangkai, sedangkan “Karet Gelang” memiliki makna kar
et yang berbentuk lingkaran, yang berfunsi untuk mengik
at. Dengan demikian Rangkalang dapat diartikan sebagai 
sebuah tali yang dihasilkan dari merangkai karet gelang d
engan cara mengaitkan satu sama lain sehingga membent
uk sebuah rangkaian yang lebih panjang. Pembuatannya 
yang cukup mudah menjadi kelebihan tersendiri dari med
ia tersebut. Selain melatih motorik siswa juga melatih ket
elitian dan kerapian dalam merangkai karet gelang untuk 
dijadikan media permainan rangkalang. 
Media rangkalang digunakan dalam pembelajaran g
erak dasar tari. Media permaianan rangkalang mampu me
rangsang ketrampilan siswa dalam memperagakan gerak 
dasar tari pada mata pelajaran SBDP (Seni Budaya dan Pr
akarya). Gerakan-gerakan dasar tari terutama pada bagian
 tangan masih terbilang cukup sulit dipelajari. Media per
mainan rangkalang akan membantu mempermudah siswa
 menirukan gerak dasar tari. Gerakan yang semula kaku a
kan menjadi lebih luwes karena adanya bantuan media pe
rmaian rangkalang tersebut. 
Penggunaan media mampu mengalihkan motivasi si
swa untuk giat dalam belajar sehingga fokus siswa dalam 
belajar lebih terarah dan lebih meningkat (Sanjaya, 2012: 
70-72). Perhatian siswa dapat meningkat bukan hanya kar
ena bagaimana guru mengajar namun dengan pemilihan 
media yang sesuai dan menarik bagi kegiatan pembelajar
an tersebut harus diperhitungkan. Sehingga hasil yang dip
erolehg siswa setelah mengikuti kegiatan pembeljaran ak
an lebih maksimal dan berguna bagi kehidupannya di ma
sa mendatang. 
Daryanto (2017: 5) Media pembelajaran memiliki b
eberapa manfaat, antara lain sebagai berikut, 1) Memperj
elas pesan agar tidak menjadi verbal, 2) Mengatasi berba
gai keterbatasan, yaitu keterbatasan ruang, keterbatasan 
waktu, keterbatasan tenaga dan daya indra. 3) Siswa akan
 belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan yang d
imilikinya. 4) Menimbulkan ketertarikkan dalam belajar, 
berinteraksi secara langsung antara sumber belajar dan sis
wa. 5) Memberi rangsangan yang sama, menimbulkan pr
esepsi yang sama, dan mempersamakan pengalaman.  
Menurut Gagne dalam Daryanto (2015:17) media pe
mbelajaran dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, 
yaitu benda untuk didemonstrasikan, media cetak, komun
ikasi lisan, gambar diam, gambar bergerak, mesin belajar 
dan film bersuara. Ketujuh kelompok media pembelajara
n tersebut dikaitkan dengan kemampuan media dalam me
menuhi funsinya yang sesuai dengan pengertian belajar y
ang akan dikembangkan, yaitu penyalur stimulus belajar, 
penarik minat siswa dalam belajar, contoh perilaku belaja
r, memberi kondisi eksternal, menuntun cara berfikir, me
masukkan alih ilmu, memberi umpan balik dan menilai pr
estasi.  
Oemar Hamalik (2015: 57) menyatakan bahwa pem
belajaran meliputi kombinasi-kombinasi yang tersusun da
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ri unsur manusia, materi, fasilitas, perlengkapan, dan kete
ntuan yang akan saling melengkapi serta berpengaruh sat
u sama lain dalam proses pencapaian  tujuan dari pembel
ajaran itu sendiri. Oleh sebab itu pemilihan media atau al
at bantu sangatlah berpengaruh pada kemajuan belajar sis
wa. Pembelajaran di sekolah dasar memiliki beberapa ma
teri untuk depelajari salah satunya adalah seni budaya da
n prakarya. 
Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) adalah salah sat
u mata pelajaran yang ada di Sekolah Dasar khususnya 
pada kurikulum 2013. Mata pelajaran tersebut mencang
kup beberapa ketrampilan. Diantaranya ketrampilan seni
 rupa, musik, tari, drama serta seni prakarya lainnya. Sif
at multilingual, multidimensional, dan multicultural terd
apat pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya. Mul
tilingual memiliki makna dalam  kemampuan dapat ditu
njukkan dari diri sendiri dengan kreatifitas diri sendiri p
ula menggunakan macam-macam media, contohnya ger
ak, peran, percakapan, bunyi, rupa yang memiliki berba
gai macam caranya. Pengembangan  kopetensi pengetah
uan, pemahaman, analisis, evaluasi, dan apresiasi merup
akan sifat multidimensional. Adanya perpaduan yang sei
mbang antara berbagai unsur keindahan, logika, kinestet
ika, dan etika akan mengembangkan pemahaman siswa 
dalam mengapresiasi budaya nusantara merupakan sifat 
multikultural.  
Jazuli (2008: 15) pendidikan seni adalah upaya yan
g dilakukan untuk membantu siswa dalam mempersiapk
an diri melalui kegiatan pembelajaran disertai bimbinga
n dan pelatihan secara berkala agar siswa dapat mengem
bangkan kemampuan berkesenian yang dimilikinya. Pen
didikan seni menurut Pamadhi (2014:11.20) adalah sebu
ah pendidikan untukn mengapresiasi tentang keindahan 
dan pemahaman terhadap karya orang lain. Melalui apre
siasi seni, orang akan menghargai karya milik orang lain
. Dari seni, penghargaan terhadap keindahan yang dicipt
akan orang lain, juga menghargai karya orang lainya.  
Kamaladevi dalam Soedarsono (1992 : 81) menjelas
kan bahwa tari adalah ekspresi perasaan dari dalam diri m
anusia yang mendoronya mengungkapkan sesuatu sesuai 
dengannya yang berupa gerak-gerak ritmis. Tari merupak
an gerakan yang memiliki bentuk dan memiliki ritme dari
 dalam pada sebuah ruang (Hartong dalam Soedarsono, 1
992: 8). Didalam tari terdapat  beberapa unsur yang diant
ara unsur tersebut salah satunya gerak. Gerak yang beran
ekaragam itu kesannya antara satu dengan yang lain menj
adi bentuk lain pula karena adanya beberapa perbedaan ri
tme.  
Menurut Sekarningsih dan Rohyani (2006: 5) tari m
erupakan alat komunikasi rasa yang berdasar pada gerak 
yang ekspresif yang memiliki ritme. Gerakan dalam tari d
iungkapkan dengan memperhatikan ritme, sehingga akan 
menciptakan karakter atau ciri-ciri tertentu sesuai dengan 
kualitas ritme yang digambarkan. Unsur utama tari adala
h gerak, tenaga, ruang dan waktu, namun gerak yang men
dasari adanya sebuah tarian (Sekarningsih dan Rohayani 
2006: 33). Gerak merupakan media utama dalam sebuah t
arian, karena gerak merupaka bahan dasar dari tari.  Gera
kan-gerakan badan sebagai gerak tari tentu bukan gerak n
yata dalam kegiatan keseharian seperti gerak bekerja, ger
ak bermain, gerak olahraga, dan sebagainya. Namun, gera
k tari adalah gerak yang telah diberi bentuk ekspresif. Ge
rak dalam tari adalah gerak asli yang telah diolah menjadi
 bentuk gerak ekspresif dan telah mengalami perubahan d
an perombakan dengan memperhatikan volume, garis, da
n bentuk serta unsur tenaga, ruang dan waktu. 
Yoyok RM (2008. 66) menyatakan bahwa gerak
 dalam sebuah tarian dapat berupa gerak bagian-bagian te
rtentu tubuh, namun dapat pula gerak keseluruhan tubuh. 
Gerak bagian tubuh misalya gerak kepala, gerak tangan, 
gerak kaki, gerak jari-jari, gerak pinggul, gerak alis, mda
n bola mata. Humardani dkk (1980) dalam bukunya tenta
ng Pembendaharaan Gerak Tari memberikan contoh ger
ak tangan yang merupakan gerak dasar tari diantaranya; (
1) Nyempurit, yaitu posisi ujung ibu jari bertemu dengan 
jari telunjuk., jari tangan fleksi menonjol ke depan, jari m
anis nekuk, jari manis ruas pertama kebelakang. (2) Ngra
yung, yaitu tangan tegak kura-kura, jari kedua sampai kel
ima tegak berhimpit, ibu jari nekuk kearah jari kelingking
 menempel pada telapak tangan. (3) Ngegem, yaitu tanga
n menekuk kedalam dan kelima jari saling bertemu. (4) N
githing, yaitu ibu jari nekuk dengan jari tengah merupaka
n lingkaran jari telunjuk nekuk, jari manis nekuk, jari keli
ngking nekuk. (5) Ngrekoto, yaitu ibu jari nekuk, jari telu
njuk nekuk membentuk lingkaran, jari tengah nekuk diata
s jari telunjuk, jari manis nekuk di atas jari tengah, jari ke
lingking nekuk di atas jari manis. (6) Ulap-ulap, yaitu me
nggerakkan tangan ke depan kening. (7) Rumbe, yaitu ke
dua tangan kesamping, telapak tangan keluar dan kelima j
ari lurus ke bawah (8) Nyawang, tangan ditempatkan di 
muka kepala (posisi hormat).  
(9) Ngruji, yaitu kedua tangan kedepan lurus, lalu empat j
ari lurus keatas ibu jari ditekuk. (10)Ukel, yaitu tangan m
boyo lalu cara diputarkan sampai kembali kebentuk semu
la dengan posisi nyekiting. (11) Penthangan, yaitu tangan
 kanan nengreu dan tanangan kiri ditekuk nengreu di sam
ping pinggang. (12) Bumi langit, yaitu tangan ngrayung d
igerakkan ke atas kepala kemudian tangan diarahkan keb
awah masih ngrayung. (13) Lembehan, yaitu gerak tanga
n yang dilambaikan di dekat pinggang.  
Karakteristik pembelajaran seni yang unik dan 
berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan sebelumn
nya akan menuntut guru untuk merencanakan pembelaja
ran sebaik mungkin. Penerapan pendidikan seni di sekol
ah bertujuan menginformasikan bahwa pembelajaran se
ni adalah serangakaian proses pendidikan yang hasilnya 
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baru akan terasa setelah berlangsung dan berselang wakt
u sekian lama setelah siswa meninggalkan tempat pendi
dikannya (Sukarya, 2008: 11). 
Pengertian pendidikan seni tari dari berbagai pe
ndapat dapat disimpulkan bahwa pendidikan seni tari m
erupakan sebuah kegiatan yang dilakukan melalui pemb
elajaran, latihan dan bimbingan tentang gerak tubuh sese
orang dengan irama yang sudah disesuaikan dengan ger
ak dilaksanakan pada ruang dan waktu tertentu untuk m
engungkapkan perasaan, maksud tertentu dan pikiran ter
tentu agar siswa dapat mencapai tujuan yang hendak dic
apai. Setelah kegiatan tersebut diharapkan siswa memili
ki hasil yang maksimal tentang seni tari 
Pembelajaran seni tari di sekolah Dasar mempun
yai tujuan pembelajaran. Menurut Sekarningsih dan Roha
yani (2006: 37) yaitu dengan menciptakan rasa peka, rasa
 estetik dan rasa artistik agar menghasilkan sikap yang le
bih kritis, dapat mengapresiasi, dan kreatif pada siswa. Pe
ntingnya mengajarkan gerak dasar tari kreasi tradisional 
memeberikan manfaat bagi tumbuh kembang siswa, seper
ti anak diajarkan koordinasi gerak motorik antara tangan, 
kaki, dan tubuh. Tubuh anak menjadi lebih lentur, sehat, s
erta postur tubuh anak menjadi lebih bagus. Dengan men
ari siswa akan berinteraksi dengan teman lainnya. Menari
 juga meningkatkan rasa percaya diri pada siswa. Untuk 
mengetahu lebih mendalam tentang penggunaan media ra
ngkalang dalam pembelajaran gerak dasar tari maka dilak
ukan penelitian di SDN Kebraon 1/436 Surabaya.. 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu mendesk
ripsikan proses pembelajaran gerak dasar tari dan hasil pe
nilaian individu tes praktik siswa. Sehingga akan diketah
ui bagaimana hasil dari penelitian tersebut dan apabila ha
silnya baik, maka media dapat dijadikan referensi untuk g
uru di SD tersebut ataupun sekolah lain. 
 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Ma
leong (2012: 6) penelitian kualitatif merupakan penelitian
 yang bertujuan untuk memahami beberapa fenomena yan
g dialami oleh subjek penelitian, contohnya perilaku, mot
ivasi, presepsi, dan tindakan dengan cara mendeskripsika
n dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
yang khusus dan alamiah dengan memanfaatkan berbagai
 metode ilmiah. Penelitian deskriptif secara umum dilaku
kan untuk memenuhi tujuan utama, yaitu menggambarka
n sistematika karakteristik dan fakta dari objek dan subje
k yang diteliti apa adanya dengan tujuan untuk menggam
barkan karakteristik dan sistematika fakta dari objek yang
 diteliti secara tepat (Sukardi, 2013: 157). 
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2011:4) berpend
apat bahwa penelitian kualitatif memiliki muatan berupa 
hasil penelitian yang bersifat kata-kata atau data konkrit y
ang bersumber dari narasumber dalam penggalian data di 
lapangan, penelitian ini menggunakan human instrument 
dengan analisis data yang bersifat induktif berdasarkan fa
kta yang ditemukan di lapangan, kemudian dikonstruksik
an menjadi suatu hipotesis atau teori.  
Subjek penelitian juga disebut sebagai responden, yait
u orang yang merespon suatu perlakuan yang diberikan k
epadanya. Subjek penelitian yang diteliti adalah siswa kel
as IV yang berjumlah 28 siswa (15 siswa laki-laki, 13 sis
wa perempuan). 
Lokasi  penelitian ini yaitu di SDN Kebraon 1/436 Su
rabaya yang beralamat di Kebraon no 18, Kebraon, Karan
g Pilang, Kota Surabaya, Jawa Timur 60222. Kurikulum 
yang digunakan untuk kelas I-VI adalah kurikulum 2013. 
Waktu yang dilakukan dalam kurun waktu kurang lebih 2
 bulan. 
Instrument penelitian dipergunakan untuk mengumpul
kan dan menjelaskan data yang diambil oleh peneliti mel
alui observasi dan penilaian tes praktik. Hal ini selaras de
ngan pendapat Arikunto (2014:192) bahwa instrumen pen
elitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk dap
at memperoleh data yang dibutuhkan agar pekerjaan lebih
 mudah dan hasilnya lebih baik, ringkas, serta sistematis s
ehingga lebih mudah untuk diolah. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu Menurut Lofla
nd dan Lofland dalam Maleong (157 : 2012) sumber data 
yang paling penting dalam penelitian kualitatif adalah kat
a-kata, dan tindakan, selebihnya merupakan data tambaha
n seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data dapat diper
oleh dari subjek dalam penelitian yaitu siswa kelas IV SD
N Kebraon 1/436 Surabaya yang mengikuti kegiatan pem
belajaran gerak dasar tari. Objek dari penelitian kualitatif 
ini adalah pembelajaran gerak dasar tari pada mata pelaja
ran SBdP. Responden dari penelitian ini adalah guru kela
s IV SDN Kebraon1/436 Surabaya. 
Teknik analisis data berfungsi dalam mendapatkan dat
a dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, pene
liti menggunakan teknik pengumpulan data melalui obser
vasi dan studi dokumentasi. Menurut Bogdan dan Bliken 
dalam Moleong (2012: 248) analisis data kualitatif adalah
 kegiatan yang dilaksanakan dengan cara bekerja dengan 
data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat diolah, m
enyintesisnya, mengorganisasi data, menentukan mana ya
ng penting dan tidak, mencari dan menemukan pola, serta
 apa yang dipelajari, dan membuat keputusan apa yang di
ceritakan kepada orang lain. Sedangkan Sieddel (1998) d
alam Moleong (2012: 248) menjaelaskan bahwa proses a
nalisis data kualitatif sebagai berikut; (1)Mencatat semua 
data yang diperoleh dalam bentuk catatan lapangan, deng
an demikian sumber datanya dapat ditelusuri ketika mem
butuhkan data tersebut kembali. (2) Mengumpulkan, me
milah-milah, mensistesiskan, mengklasifikasikan, membu
at ikhtisar, dan membuat indeksnya, (3)Berpikir, dengan 
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cara membuat kategori data itu mempunyai makna, menc
ari dan menemukan pola serta hubungan-hubungannya, d
an membuat temuan-temuan secara umum. 
Berdasarkan uraian tentang analisis data tersebut, mak
a analisis data hasil pengamatan dan hasil penilaian tes pr
aktik dalam penelitian ini dilakukan langkah-langkah beri
kut. 
Memilih Data, kegiatan menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, dan mengabstraksikan serta mentransf
ormasikan data mentah yang ditulis krtika diperoleh saat 
berada di lapangan yang berupa catatan yang diperoleh di
lapangan serta alat perekam (recorder). Tahap menyalin 
meliputi: (1) merangkum hasil pengamatan, wawancara d
an dokumentasi; (2) memilah hasil pengamatan, wawanca
ra dan dokumentasi. Artinya, data yang tidak perlu dapat 
direduksi; (3) hasil pengamatan, wawancara dan dokume
ntasi yang tersisa disederhanakan menjadi susunan bahas
a yang baik, kemudian dirubah ke dalam bentuk catatan.  
Penyajian Data, Setelah memilih data yaitu dengan 
penyajian data. Penyajian data adalah menyajikan inform
asi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya pen
arikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui pe
nyajian data, maka data akan terorganisasi dan tersusun d
alam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah untu
k dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data da
pat dilakukan dalam bentuk bagan, uraian singkat, hubun
gan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 
2014: 339). Penelitian akan menyajikan data dengan cara 
menyajikan hasil wawancara yang telah direkam melalui 
handphone dan telah disalin dalam bentuk tulisan. Dari h
asil penyajian data yang berasal dari wawancara, dokume
n, maupun observasi dilakukan analisis. Selanjutnya, aka
n disimpulkan bahwa ada data temuan dari ketiga data ya
ng telah dianalisis, sehingga mampu menjawab permasala
han yang sudah dirumuskan dalam penelitian. 
Penyajian data dilakukan dengan menyajikan data ya
ng diperoleh dari instrumen pengamatan pada siswa dala
m pembelajaran gerak dasar tari dengan menggunakan m
edia rangkalang disajikan dalam bentuk tabel. Tabel beri
si pengamatan proses pembelajaran dan hasil diperoleh d
alam bentuk penilaian tes praktik. Akhirnya diperoleh sk
or perolehan pada setiap siswa.  
Penarikan Kesimpulan, Penarikan kesimpulan kemu
dian dilakukan setelah penyajian data selesai dilakukan. 
Verifikasi adalah sebagian dari kegiatan konfigurasi yang
 utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian d
an tujuan penelitian. Kesimpulan awal yang telah dikemu
kakan masih bersifat sementara. dan akan berubah ketika 
tidak ditemukan bukti-bukti yang cukup kuat untuk mend
ukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, 
ketika kesimpulan dikemukakan pada tahap awal, diduku
ng oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis 
kembali mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dik
emukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyo
no, 2014: 343). Berdasarkan pengertian yang telah diung
kapkan, maka penarikan kesimpulan dalam penelitian aka
n dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 
dari wawancara, dokumen, dan observasi. 
Penarikan kesimpulan menjadi langkah terakhir seba
gai usaha menjawab rumusan masalah yang sudah dirum
uskan sebelumnya. Simpulan mengacu pada deskripsi da
n gambaran akhir kegiatan pembelajaran gerak dasar tari 
pada kelas IV SDN Kebraon1/436 Surabaya. Kemudian d
ilakukan perhitungan untukj mengetahui hasil yang diper
oleh siswa berdasarkan aspek yang dinilai sebelumnya se
suai dengan indikator. Penentuan hasil belajar gerak dasa
r tari diberikan dalam bentuk angkan yang ditambah deng
an deskripsi penilaian. Kriteria yang digunakan sesuai de
ngan patokan presentase nilai skala empat, yaitu sangat b
aik,baik,cukup dan kurang. 
Hasil yang diperoleh siswa akan dijadikan acuan seb
agai penggolongan siswa. Bagaimana nilai siswa setelah 
mengikuti pembelajaran gerak dasar tari dengan media ra
ngkalang pada siswa kelas IV SDN Kebraon 1/436 Surab
aya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan yang telah dilakukan di lapangan m
emperoleh banyak data yang dibutuhkan. Analisis data di
lakukan untuk memilah hasil data yang diperoleh agar tid
ak sembarang data dapat dimasukkan dalam laporan pene
litian. Prosedur yang digunakan sesuai dengan yang ada p
ada bab 3. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV A SD
N Kebraon 1/ 436 Surabaya, yang memiliki 29 siswa. Pe
mbahasan juga diperoleh dari hasil validasi media dan ma
teri. 
Observasi dilakukan dengan cara mengamati sel
uruh kegiatan yang terjadi pada saat proses pembelajaran 
gerak dasar tari pada mata pelajaran SBdP di SDN Kebra
on 1 / 436 Surabaya berdasarkan fakta yang ada dilapang
an. Observasi dilakukan agar dapat menerapkan teknik re
duksi data yang berfungsi untuk memilah, dan memilih d
ata yang dibutuhkan agar menjadi laporan yang relevan s
esuai dengan kejadian yang ada dilapangan. 
Dokumentasi pada penelitian digunakan sebagai metode p
engumpulan data untuk memperkuat hasil penelitian, deng
an adanya bukti fisik kegiatan penelitian. Dokumentasi da
lam penelitian berupa video, foto ketika proses pembelajar
an gerak dasar tari berlangsung. Dokumentasi juga dapat b
erupa dokumen yang diperoleh dari sekolah. Daftar perte
muan penelitian dengan siswa dikelas sekitar 6 kali perte
muan dalam skala 1 bulan. 
Data yang diperoleh akan diuraikan berdasarkan
 rumusan masalah yang telah disusun. Uraian yang lebih l
engkap tentang hasil penelitian tentang penggunaan medi
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a rangkalang dalam pembelajaran gerak dasar tari di SD
N Kebraon 1 /436  sebagai berikut; (1)Proses pembelajar
an gerak dasar tari dengan  menggunakan media rangkal
ang (rangkaian karet gelang) di kelas IV SDN Kebraon 1
/436 Surabaya, berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dibuat, dilakukan serangkain kegiatan pembelajaran yang
 meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
Kegiatan penelitian dilaksanakan selama 7 kali pertemua
n yaitu, 1 kali pertemuan untuk persiapan rencana pembel
ajaran dengan guru kelas, 2 kali pembelajaran tentang ma
teri dan 4 kali pertemuan untuk proses latihan praktik ger
ak dasar tari. Kegiatan belajar mengajar didukung dengan
 perangkat pembelajaran yang meliputi, Silabus, RPP, LK
PD, Kisi-kisi, Lembar Evaluasi, Lembar Penilaian, Media
 Rangkalang, dan Materi gerak dasar tari. Kegiatan pemb
elajaran yang telah dilaksanakan akan diuraikan sebagai b
erikut.  
Hari pertama difokuskan pada pengenalan kepad
a lingkungan sekolah. Dengan melakukan pengamatan pa
da siswa saat proses pembelajaran agar dapat menyesuaik
an diri pada siswa dikelas. Siswa dikelas IV A ini memili
ki karakter yang bervariasi, namun yang lebih sulit dikon
disikan adalah siswa laki-laki. Dan untuk siswa perempua
n masih bisa lebih kondusif. Jadi untuk masuk ditengah- t
engah merekan tidak terlalu sulit. Kemudian dilakukan k
oordinasi jadwal dengan guru kelas Bu Karti, S.Pd untuk 
mengatur jadwal pertemuan dengan siswa kelas IV A SD
N Kebraon 1/436 Surabaya. Pada pertemuan pertama dap
at ditemukan bahwa siswa senang dengan pemberitahuan 
dari guru kelas bahwa pertemuan untuk hari berikutnya a
kan diajarkan tentang gerak dasar tari pada mata pelajara
n SBdP. 
Pengambilan data penggunaan media rangkalan
g (rangkaian karet gelang) dilakukan dengan menerapkan
nya dalam proses pembelajaran di kelas. Data diambil saa
t kegiatan atau proses pembelajaran gerak dasar tari berla
ngsung secara berurutan dari kegiatan awal, kegiatan inti,
 dan kegiatan akhir. Didalam observasi dapat disimpilkan
 hasil yang diperoleh sesuai dengan rubrik yang ada. 
 
Tabel 1. Data Proses Penggunaan Media dengan rangkal
ang 
 
No. Langkah-langkah pe
mbelajaran 
Nilai Keterang
an 
1. Guru menunjukkan k
aret gelang. 
4 Sangat  
Baik 
2. Guru memberikan ka
ret gelang kepada seti
ap siswa. 
3 Baik 
3. Guru mendemonstras
ikan cara menggguna
4 Sangat  
Baik 
kan media rangkalan
g. 
4. Setiap siswa merang
kai karet gelang sesu
ai panjang yang diten
tukan. 
4 Sangat  
Baik 
5. 
 
Guru mendemonstras
ikan ragam gerak das
ar tari dengan mengg
unakan media 4 
rangkalang. 
 
 
Sangat  
Baik 
 
6. Siswa menirukan ger
akan yang dicontohk
an oleh guru dengan 
media rangkalang. 
3 Baik 
7. Siswa maju untuk me
mperagakan gerak da
sar tari dengan meng
gunakan media rangk
alang 
4 Sangat  
Baik 
Jumlah 
26 Sangat  
Baik 
Rata-rata 3.71 - 
 
Hari ketiga, pada kegiatan awal guru memutarka
n musik menthok-menthok untuk memberikan apresepsi 
atau rangsangan kepada siswa agar menari bersama deng
an guru. Kemudian guru memperagakan berbagai gerak d
asar tari dan siswa mengikuti gerakan guru. Setelah itu si
swa kembali ketempat masing-masing untuk melanjutkan
 pembelajaran. Rangsangan awal tentang gerak tari diberi
kan dengan menggunakan irama musik agar siswa lebih a
ntusias utuk belajar gerak-gerak dasar tari yang bermaca
m-macam.  
Kegiatan yang dilakukan guru selanjutnya adala
h melakukan tanya jawab dengan siswa tentang apa yang 
telah mereka lakukan sebelumnya dengan musik menthok
-menthok. Kemudian siswa menjawab pertanyaan guru d
engan bermacam-macam. Dan akhirnya ada salah satu sis
wa yang menjawab “menari bu”. Dengan demikian pemb
elajaran dapat masuk dengan adanya apresepsi tersebut. 
Dan guru dapat menjelaskan tentang macam-macam gera
k dasar tari dengan lebih mudah. 
Guru bersama siswa memperagakan satu persatu
 gerak dasar tari dan menjelaskan masing-masing nama g
erakan tersebut. Dengan antusias siswa memperagakan ge
rak dasar tari tersebut. Demonstrasi guru sangat berpenga
ruh dengan gerakan yang akan di contoh oleh siswa, sehi
ngga guru harus dengan cara yang benar saat memperaga
kannya.  
Pembelajaran pada pertemuan keempat melanjut
kan dari pembelajaran sebelumnya. Dalam pembelajaran 
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ini hanya mencangkup praktik gerak dasar tari. Setelah d
ua kali pertemuan sebelumnya siswa hanya diberi materi 
tentang gerak dasar tari. Kegiatan dimulai dengan guru m
engawali pembelajaran. Pada pertemuan ini pemebelajara
n dilakukan di Balai RW. Karena dibutuhkan tempat yan
g lebih luas untuk belajar gerak dasar tari. Siswa akan ber
sama-sama memperagakan gerakan-gerakan dasar yang t
elah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
Guru memperagakan gerak dengan menggunaka
n media karet gelang. Hal tersebut dilakukan untuk memu
dahkan siswa dalam memperagakan gerak dengan teknik 
dan gerakan tangan siswa akan lebih fokus antara tangan 
satu dengan yang lainnya. Pembelajaran langsung, dipilih
 dalam proses pembelajaran gerak dasar tari tersebut. Kar
ena didlam pembelajaran langsung guru melakukan demo
nstrasi secara langsung dan dapat diikuti oleh siswa lain. 
Kegiatan diawali dengan membentuk barisan, sa
tu baris terdiri dari 9 siswa dan diikuti oleh siswa lain dib
elakangnya. Guru berada didepan siswa dan memandu pr
oses latihan gerak dasar tari. Kegiatan pembelajaran berla
ngsung dengan penuh antusias siswa. Kegiatan diakhiri d
engan memberikan tugas kepada siswa untuk berlatih dir
umah tantang 10 gerakan dasar tari tersebut. Guru mengi
nformasikan kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya 
pembelajaran dilakukan di Balai RW. Pada pertemuan ter
sebut siswa akan berlatih dengan kelompok yang akan di
bentuk oleh guru. 
Pertemuan kelima dan enam melanjutkan pertem
uan sebelumnya dengan metode pembelajaran moving te
mpat antara kelompok 1 dengan kelompok lainnya, agar s
emua siswa dapat memeperoleh pembelajaran yang sama.
 Jadi, guru membimbing siswa untuk berlatih gerak dasar 
tari yang sudah diajarkan sebelumnya. 
Pada pertemuan ketujuh, kegiatan pembelajaran 
dimulai sesuai dengan RPP. Guru meminta siswa untuk b
erkumpul dengan kelompoknya. Siswa berlatih dengan m
engulangi setiap gerakan dengan anggota kelomponya. G
uru bertanya kepada siswa “ Apakah kalian sudah siap un
tuk tes?”. Siswa menjawab “Sudah siap bu”,..  
Guru dibantu dengan observer melakukan penila
ian untuk tes praktik tersebut. Siswa dibagi menjadi 3 kel
ompok kecil yang berjumlah 9 siswa setiap kelompoknya
. Kelompok satu mengikuti tes dengan guru kelas secara 
bergantian. Disamping itu kelompok dua melakukan tes d
engan observer 1 dan observer 2, dengan cara di video. H
al tersebut dilakukan untuk mengurangi waktu agar tidak 
melebihi waktu yang diberikan untuk pembelajaran SBdP
. Untuk kelompok tiga dinilai langsung dikelas karena wa
ktu masih tersisa. Penilaian dilakukan sesuai dengan krite
ria yang termuat dalam lembar penilain. 
Satu siswa membutuhkan sekitar 3 menit dan pa
da pertemuan ketujuh ini pembelajaran SBdP ada 2 x 35 
menit. Sehingga untuk menilai 18 anak masih bisa dilaks
anakan namun untuk kelompok 2 atau 9 anak yang lainny
a harus dibantu oleh observer. Dengan demikian guru aka
n mampu menilai setelah berada di rumah. Penilain denga
n menggunakan bantuan video akan mengatasi keterbatas
an waktu yang ada. Sehingga kegiatan ini dapat memberi
kan cara baru untuk membatu guru dalam melakukan pen
ilaian. 
Kegiatan diakhiri dengan menginformasikan kep
ada siswa untuk terus belajar gerak dasar tari sebelum ber
latih tari yang sudah ada. Dengan begitu siswa akan lebih
 mudah dalam belajar tari yang ada di Nusantara. Guru ju
ga menyampaikan manfaat dengan mempelajari gerak da
sar tari kreasi daerah yang sudah dipelajari tersebut. Moti
vasi juga tidak ketinggalan di sampaikan oleh guru kepad
a siswa. Hal tersebut akan memberikan dorongan kepada 
siswa untuk menjadi siswa yang lebih baik lag, (2) Hasil 
belajar gerak dasar tari pada siswa dalam pembelajaran d
engan menggunakan media rangkalang(rangkaian karet 
gelang) di kelas IV SDN Kebraon 1/436 Surabaya, kegiat
an penelitian juga membahas tentang hasil belajar yang di
peroleh siswa setelah mengikuti pembelajaran gerak dasa
r tari. Penilaian ini dilakukan sesuai dengan rubrik penilai
an yang sesuai dengan pembelajaran gerak dasar tari. Asp
ek yang diniali meliputi wiraga yang mencangkup berapa
 gerakan yang sudah sesuai dengan teknik gerak tari. Asp
ek selanjutnya adalah masing-masing ragam gerak yang d
iperagakan yaitu: ukel, ngayung, ngithing, nggegem, ngru
ji, ulap-ulap, pethangan, lembehan, rumbe, dan bumi lan
git.  
Penilaian pada pertemuan terakhir, menjadi data 
yang akan menghasilkan skor akhir yang diperoleh siswa 
setelah memperagakan gerak dasar tari saat tes praktik.
  Hasil penilaian yang diperoleh siswa dapat dike
lompokkan ke dalam tolok ukur penilaian : 1) Sangat bai
k (85-100); Baik (75-84); Cukup (56-74); dan Kurang (40
-55). 
Berdasarkan uraian tentang penilaian tes praktik 
gerak dasar tari, dapat disimpulkan bahwa penilaian dilak
ukan dengan cara menilai siswa secara individu. Hal terse
but menghasilkan hasil belajar siswa tentang gerak dasar 
tari kreasi tradisional yang sesuai dengan rubrik penilaian
. Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas IV A SDN Keb
raon 1/436 Surabaya dapat diklasifikasikan ke dalam tolo
k ukur penilaian, yaitu 9 siswa mendapatkan nilai “Sanga
t Baik”, 12 siswa mendapat nilai “Baik”, dan 6 siswa men
dapatkan nilai “Cukup”. 
Kegiatan yang dilakukan guru sebelum melaksanakan pe
mbelajaran adalah merancang perangkat pembelajaran ya
ng berupa silabus maupun RPP agar proses pembelajaran 
berjalan sesuai dengan apa yang akan dicapai. Hal terseb
ut sesuai dengan pendapat Roestjah (2008) yang menyata
kan bahwa sebelum pembelajaran dilangsungkan guru ha
rus membuat acuan untuk menyampaikan materi yang ber
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upa silabus maupun RPP. Pembelajaran yang berlangsun
g pada kegiatan observasi di SDN Kebraon 1/436 Suraba
ya diperoleh bahwa sebelum kegiatan pembelajaran berla
ngsung guru juga menyiapkan silabus dan RPP sebagai a
cuan dalam mengajar. 
 Proses pembelajaran gerak dasar tari menggunak
an media karet gelang hendaknya berlangsung sesuai RP
P yang sudah dirancang. Di dalam RPP  memliliki 3 siste
matika dalam pembelajaran yaitu kegiatan awal, inti dan 
akhir. Muslich (2007: 72) juga menyatakan bahwa komp
onen pelaksanaan dalam kegiatan pembelajaran harus me
muat tiga aspek kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan pra
 pembelajaran (kegiatan awal), kegiatan inti, dan kegiatan
 penutup (kegiatan akhir). 
Media pembelajaran sangatlah berpengaruh dala
m proses pembelajaran, oleh sebab itu penggunaan karet 
gelang sangat membantu guru dalam menyampaikan mat
eri gerakan dasar tari yang semula sulit diterima siswa. (
Briggs dalam Sardiman, 2012: 6) berpendapat bahwa me
dia merupakan berbagai macam alat yang digunakan untu
k menampilkan pesan yang dapat merangsang belajar sis
wa.  Sesui dengan pernyataan tersebut bahwa media rang
kalang merupakan alat bantu dalam menyampaikan pesan
 atau materi gerak dasar tari agar siswa mudah dalam me
mperagakan gerak dasar tari. 
Jazuli (2008: 15) pendidikan seni adalah upaya y
ang dilakukan untuk membantu siswa dalam mempersiap
kan diri melalui kegiatan pembelajaran disertai bimbinga
n dan pelatihan secara berkala agar siswa dapat mengemb
angkan kemampuan berkesenian yang dimilikinya. Sesua
i dengan kegiatan penelitian yang dilaksanakan di SDN K
ebraon 1/436 yang mengajarkan gerak dasar tari di dalam
 pembelajaran SBdP melalui bimbingan dan pelatihan sec
ara berkala agar dapat membantu siswa dalam mengemba
ngkan kemampuannya dalam memperagakan gerak dasar 
tari kreasi tradisional. Latihan berkala berlangsung 6 kali 
pertemuan yang berlangsung dalam rentan waktu kurang 
lebih  2 bulan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulk
an bahwa, proses pembelajaran dimulai dari merancang R
PP hingga perangkat pembelajaran yang disusun oleh gur
u. Di dalamnya harus memuat kompetensi dasar , indikat
or dan tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dimu
lai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. D
alam proses pembelajaran harus memuat beberapa kompo
nen yaitu tujuan, materi, media, metode, dan alat peraga. 
Media yang digunakan sesuai dengan materi yang diajark
an.  
Hasil yang diperoleh dari observasi penggunaan 
media rangkaian karet gelang dalam pembelajaran gerak 
dasar tari mempunyai rata-rata 3,71 dari skala 4 yang me
miliki keterangan “Sangat Baik”. Dengan demikian pemil
ihan media tersebut merupakan pemilihan yang tepat untu
k materi gerak dasar tari.  
Hasil belajar merupakan hasil penilaian atau eva
luasi yang diperoleh siswa setelah siswa melakukan seran
gkaian proses pembelajaran untuk mengukur kemampuan
 siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan o
leh guru. Penilaian tersebut meliputi ranah pengetahuan, s
ikap dan praktik. Bloom dalam Suprihatiningrum (2013: 
38) menyatakan bahwa hasil belajar dibagi menjadi tiga a
spek yaitu penilaian afektif, kognitif, dan psikomotor. Ke
tiga aspek penilaian tersebut seharusnya diterapkan secar
a seimbang dalam proses kegiatan pembelajaran.  
Hasil belajar siswa pada ranah psikomotor yang 
lebih diutamakan dalam penelitian penggunaan media ran
gkalang dalam pembelajaran gerak dasar tari ini. Walaup
un hanya psikomotor yang di cari pada hasil belajar siswa
 namun tetap dilaksanakan penilaian afektif dan kognitif s
iswa dalam proses pembelajaran tersebut. Dalam memper
agakan gerak dasar tari meliputi berbagai ragam gerak ya
itu  ukel, ngayung, ngithing, nggegem, ngruji, ulap-ulap, 
pethangan, lembehan, rumbe, dan bumi langit.  
Hasil belajar gerak dasar tari siswa kelas IV SD
N Kebraon 1/436 mengacu pada rubrik penilain yaitu asp
ek wiraga dan wirama yang mengacu pada teknik ragam 
geraknya. Sesuai dengan pendapat Jazuli (1994: 119) me
ngungkapkan bahwa seni tari tdak lepas kaitannya denga
n wiraga, wirama, dan wirasa. Berdasarkan pendapat ters
ebut, penilaian ini mengacu pada 2 aspek, yaitu wiraga d
an wirama (teknik pada ragam gerak. Wirasa tidak digun
akan sebagai aspek penilaian karena gerak dasar tari masi
h fokus pada gerak dan teknik geraknya sehingga belum 
menggunakan musik dan ekspresi maupun penghayatan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan ba
hwa hasil belajar terdiri dari afektif, kognitif, dan psikom
otor. Penilaian menyanyi tembang dolanan merupakan pe
nilaian aspek psikomotor yang mengacu pada ketepatan 
wiraga dan wirama (teknik pada ragam geraknya). Hasil 
belajar yang diperoleh 27 siswa memiliki rata-rata 82 yan
g berasal dari jumlah nilai siswa keseluruhan dibagi juml
ah siswa. Dengan demikian hasil yang diperoleh siswa m
emiliki rata-rata nilai yang tergolong dalam kategori “Bai
k”. Sehingga pemilihan media rangkaian karet gelang dal
am pembelajaran gerak dasar tari adalah sesuai dengan m
ateri yang diajarkan. Dan hasil belajar siswa juga mengal
ami kemajuan yang relatif baik. Oleh sebab itu media ran
gkalang baik digunakan dalam pembelajaran gerak dasar 
tari kreasi tradisional. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan da
pat diambil kesimpulan  
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sebagai berikut; (1)Penggunaan media rangkalang pada p
oses pembelajaran gerak dasar tari yang diberikan guru k
epada murid sudah sangat baik, guru menjadikan media s
ebagai alat peraga yang dapat membantu proses pembelaj
aran, media yang digunakan yaitu berupa rangkaian karet 
gelang yang membatu siswa dalam memperagakan gerak 
dasar tari.Rangkaian karet gelang digunakan untuk memf
okuskan anatara gerak tangan kana dan kiri agar teknik y
ang diterapkan benar. Pada proses penggunaannya, media
 rangkalang digunakan pada setiap pertemuan dalam pem
belajaran kecuali pada pertemuan ke tujuh, dikarenakan f
okus kepada tes praktik gerak dasar tari. Media rangkalan
g digunakan sebagai alat peraga untuk menyampaikan ma
teri dalam pembelajaran dikelas oleh guru. Respon siswa 
terhadap penggunaan media yang diberikan oleh guru san
gat baik, sesuai dengan hasil belajar yang diperoleh siswa
 dari tes praktik yang dilaksanakan, (2)Berdasarkan hasil 
penelitian pembelajaran gerak dasar taru menggunakan m
edia rangkalang di SDN Kebraon 1 Surabaya, dapat disi
mpulkan bahwa media rangkalang yang digunakan guru 
sudah membantu siswa untuk mencapai pembelajaran ya
ng efektif, dilihat dari penilaian proses belajar siswa yang
 masuk kriteria sangat baik dengan skor 3,71 namun hasil
 belajar siswa pada hasil pembelajaran gerak dasar tari ya
ng diujikan pada akhir tes praktik berdasarkan aspek wira
ga dan wirama mendapatkan nilai rata-rata 82 dalam kate
gori baik. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah  nilai proses 
dan nilai hasil pembelajaran dengan menggunakan media 
rangkalang di SDN Kebraon 1 Surabaya dalam kategori 
“Baik”. Karena dalam proses pembelajaran dapat dilihat 
dari observasi langsung. Dalam penelitian ternyata siswa 
begitu menikmati pembelajaran tersebut dan banyak yang
 antusias, sehingga nilai proses pembelajaran sangat baik 
atau kategori baik. Seperti yang dijelaskan, nilai praktik s
iswa mendapatkan kategori baik dengan rata-rata 82, kare
na siswa belajar secara individu dan kelompok selain did
alam kelas, maka proses dan nilai akhir pada hasil sudah 
berkesinambungan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul peng
gunaaan media rangkalang (rangkaian karet gelang) dala
m pembelajaran gerak dasar tari di SDN Kebraon 1 Surab
aya, dapat diberikan saran sebagai berikut; (1) Bagi SDN 
Kebraon 1 Surabaya/436 diharapkan lebih memfasilitasi s
arana dan prasarana untuk pembelajaran seni SBdP, agar 
proses pembelajran lebih efektif sehingga hasil belajar sis
wa dapat lebih maksimal, (2)Diharapkan dalam pembelaj
ran seni tari, guru mempunyai cara mengajar yang baru d
engan menggunakan media rangkalang sebagai alat pera
ga karena guru dapat mencontohkan langsung gerak dasar
 tari untuk merangsang motivasi siswa, (3)Bagi siswa aga
r lebih antusias lagi dalam berlatih gerak dasar tari kreasi 
tradisional dan lebih giat belajar, (4)Bagi mahasiswa diha
rapkan agar dapat dijadikan refrensi untuk penelitian sela
njutnya tentang seni tari lainnya. 
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